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Abstract 
This research aims to examine in depth the implementation of learning in the English course program at LKP Ghana. Using a 
qualitative approach and descriptive methods, this study collected data through interviews, observations, and documentation 
studies involving managers, instructors, and course participants. The results of the study show that the learning process at 
LKP Ghana begins with initial conditioning to prepare students, followed by perception that helps connect previous knowledge 
with new material. The delivery of material is carried out by the lecture method to provide initial understanding, followed by a 
practical method to improve students' English language skills. Evaluation and follow-up are carried out to ensure the 
achievement of learning objectives and help participants overcome the difficulties experienced. This study concludes that the 
use of the right approaches and methods in learning can produce maximum results in English language mastery.  
Keywords: Learning Process, Non-Formal Education, Course Management, English Language Skills 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pelaksanaan pembelajaran dalam program kursus Bahasa Inggris 
di LKP Ghanesa. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif, penelitian ini mengumpulkan data 
melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi yang melibatkan pengelola, instruktur, dan peserta kursus. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran di LKP Ghanesa dimulai dengan pengkondisian awal untuk 
mempersiapkan peserta didik, dilanjutkan dengan apersepsi yang membantu menghubungkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi baru. Penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah untuk memberikan pemahaman awal, diikuti 
dengan metode praktek untuk meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris peserta didik. Evaluasi dan tindak lanjut 
dilakukan untuk memastikan pencapaian tujuan pembelajaran dan membantu peserta mengatasi kesulitan yang dialami. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan pendekatan dan metode yang tepat dalam pembelajaran dapat 
menghasilkan hasil yang maksimal dalam penguasaan bahasa Inggris.  
Kata Kunci: Proses Pembelajaran, Pendidikan Nonformal, Manajemen Kursus, Keterampilan Bahasa Inggris 
 

 
PENDAHULUAN  
 Keterampilan berbahasa asing 
merupakan kebutuhan masyarakat, terutama 
bahasa inggris sebagai bahasa internasional. 
Kemampuan bahasa ibu saja saat ini perlu 
ditunjang dengan kemampuan berbahasa 
inggris terutama untuk melanjutkan ke jenjang 
perguruan tinggi atau bekerja pada perusahaan 
internasional maupun menjadi tenaga kerja di 
luar negeri. Bahasa Inggris telah diakui sebagai 
bahasa utama dalam komunikasi internasional, 
sehingga menguasainya diharapkan dapat 
membantu individu di seluruh dunia untuk 
berinteraksi, berkompetisi, dan bekerja sama 
dalam skala global, baik dalam bidang ekonomi, 
pendidikan, politik, maupun sosial budaya 
(Pratiwi & Syahriani, 2020). Bahasa Inggris 
sebagai bahasa asing kini telah berkembang 
dengan luar biasa di kalangan masyarakat 
global (Fitriani, Julia, et al., 2022). Hal ini 

mendukung pernyataan sebelumnya bahwa 
kebutuhan akan keterampilan bahasa inggris 
menjadi keterampilan yang wajib untuk dimiliki 
oleh masyarakat Indonesia agar mampu bergaul 
dalam pergaulan internasional.  
 Keterampilan bahasa asing seperti 
yang telah dibahas sebelumnya akan dapat 
membantu pengembangan berbagai sektor 
seperti pendidikan, ekonomi, sosial budaya dan 
lain sebagainya. Oleh karena itu, bahasa inggris 
merupakan tuntutan bagi masyarakat 
khususnya masyarakat Indonesia seiring 
perkembangan global. Penguasaan bahasa 
inggris bagi sebagian masyarakat Indonesia 
merupakan sebuah tantangan tersendiri karena 
bahasa sehari-hari masyarakat Indonesia 
sendiri menggunakan bahasa Indonesia. Hasil 
kajian mengungkapkan bahwa pengajaran 
bahasa Inggris di negara ini sudah dimulai sejak 
lama, mencakup tingkat sekolah menengah 
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hingga universitas, namun tetap saja banyak 
siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mempelajari bahasa Inggris (Harlina & Yusuf, 
2020). Hal ini karena dalan proses 
pembelajaran di sekolah terdapat banyak materi 
selain bahasa inggris yang diajarkan.  
 Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa inggris perlu ada 
program pendidikan tambahan berupa 
pendidikan nonformal. Pendidikan nonformal 
adalah suatu bentuk pendidikan yang memiliki 
definisi peran untuk melengkapi, menggantikan, 
atau menambah pendidikan formal (Mustangin 
et al., 2021). Pendidikan nonformal memberikan 
layanan sesuai kebutuhan belajar masyarakat. 
 Pendidikan nonformal dapat 
dilaksanakan dalam berbagai program 
pendidikan nonformal diantaranya melalui 
kursus. Kursus, sebagai satuan pendidikan 
nonformal, memberikan tambahan 
pengetahuan bagi masyarakat yang ingin 
memperdalam bidang tertentu sehingga tujuan 
dari mengikuti kursus adalah agar peserta 
memiliki pengetahuan, keterampilan, 
kecakapan hidup, dan sikap yang mendukung 
perkembangan diri, pengembangan profesi, 
pekerjaan, usaha mandiri, atau kelanjutan studi 
ke jenjang yang lebih tinggi (Ariyandi et al., 
2017). Kursus sebagai alternatif pilihan 
masyarakat untuk belajar tambahan dalam 
rangka meningkatkan keahlian bidang tertentu. 
Saat ini banyak lembaga kursus yang 
menawarkan pembelajaran terkait dengan 
keterampilan berbahasa inggris. Kursus bahasa 
Inggris merupakan salah satu program yang 
dirancang untuk membantu individu 
meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris 
(Susanti, 2023). Kursus berbahasa inggris 
memudahkan masyarakat untuk belajar bahasa 
inggris dengan mudah.  
 Lembaga pelaksana kursus adalah 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) yaitu 
lembaga pendidikan nonformal. Salah satu LKP 
yang ada di Kota Samarinda adalah LKP 
Ghanesa. Salah satu program yang berkualitas 
di LKP Ghanesa adalah program kursus bahasa 
inggris. Program kursus peningkatkan 

keterampilan bahasa inggris dilaksanakan 
dengan sistematis. Oleh karena itu, pada 
penelitian ini akan mengkaji secara mendalam 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran program 
kursus bahasa inggris di LKP Ghanesa. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan penelitian yaitu  
kualitatif. Hal ini disesuaikan dengan tujuan 
penelitian yaitu untuk mengkaji lebih mendalam 
bagaimana proses pelaksanaan program kursus 
di LKP Ghanesa untuk peningkatkan 
keterampilan berbahasa inggris. Penelitian ini 
juga menggunakan metode penelitian deskriptif 
sehingga menghasilkan deskripsi proses 
pelaksanaan program kursus bahasa inggris di 
LKP Ghanesa. 

Pengumpulan data dilaksanakan untuk 
mendapatkan informasi terkait dengan 
penelitian yang dilaksanakan. Adapun teknik 
pengumpulan data berupa teknik wawancara, 
observasi, dan studi dokumen. Wawancara 
sebagai sumber memperoleh data terhadap 
informan yang telah ditentukan. Informan utama 
pada penelitian ini yaitu pengelola, instruktur, 
dan peserta kursus Bahasa Inggris di LKP 
Ghanesa. Observasi dilakukan dengan 
mengamati proses pembelajaran di berbagai 
kegiatan, kondisi tempat pelaksanaan kursus 
Bahasa Inggris, tahapan proses pembelajaran 
berbagai kegiatan, dan juga aktivitas kursus. 
Studi Dokumentasi, dilakukan dengan cara 
mengumpulkan berupa catatan-catatan 
wawancara, catatan lapangan hasil observasi, 
dokumentasi gambar atau foto kegiatan, dan 
rekaman suara informan wawancara yang 
dimana dari keseluruhan dokumen tersebut 
berisi sejumlah fakta yang terjadi pada 
penelitian ini.  

Pada saat data telah dikumpulkan, 
maka langkah selanjutnya yaitu menganalisis 
data menggunakan teknik analisis data Miles 
and Huberman berupa reduksi data, penyajian 
data, dan verifikasi (kesimpulan) (Sugiyono, 
2010). Mereduksi data bertujuan untuk 
pemilahan data agar memperoleh gambaran 
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data penelitian yang lebih jelas terkait data pada 
penelitian yang sesuai dengan rumusan 
masalah dalam penelitian. Selanjutnya 
dilakukan penyajian data dalam bentuk narasi 
dan penyimpulan sehingga didapat hasil 
penelitian yang dapat diterima. Selanjutnya 
untuk pengecekan keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber, dapat 
diartikan bahwa peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data melalui sumber yang sama 
yaitu pengelola, instruktur, dan peserta kursus 
Bahasa Inggris di LKP Ghanesa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Proses pembelajaran merupakan 
proses untuk transfer pengetahuan terkait 
dengan materi dipelajari oleh peserta didik. 
Proses transfer pengetahuan terjadi ketika 
sumber memberikan informasi yang bersifat 
pengetahuan kepada penerima dalam kegiatan 
pembelajaran (Akbar & Mustangin, 2022). 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, penekanan 
terletak pada kegiatan yang dilakukan untuk 
membentuk dan mengontrol perilaku peserta 
didik agar tercapai tujuan yang telah 
direncanakan, yang kemudian menyebabkan 
terjadinya perubahan sesuai dengan tujuan 
tersebut (Fuadi & Himmah, 2021). Hal tersebut 
mengemukakan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran terdapat proses untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan agar peserta 
didik memiliki perubahan setelah belajar.  
Proses Pendahuluan Pembelajaran Kursus 
Bahasa Inggris di LKP Ghanesa 
 Proses awal pembelajaran yang 
dilaksanaka di LKP Ghanesa adalah 
pengkondisian awal belajar peserta didik. 
Pengkondisian awal ini merupaka proses 
penyiapan peserta agar peserta memiliki 
kesiapan dalam mengikuti pembelajaran. 
Pengkondisian awal dalam proses belajar harus 
dimulai pada tahap prainstruksional, yaitu tahap 
pendahuluan atau tahap awal pembelajaran 
(Ocktavia, 2020; Sanjaya et al., 2023). Proses 
awal pembelajaran yang dilaksanakan di LKP 
Ghanesa juga mengkondisikan peserta didik 
agar memiliki kesiapan belajar. 

Pendidik memulai pembelajaran 
dengan mengabsen siswa sebagai langkah 
awal dalam mengelola suasana kelas (Rahayu 
& Aniswita, 2023). Proses pengkondisian awal 
yang dilakukan oleh tutor yaitu dengan absen 
kehadiran peserta, berdoa, dan memberitahu 
materi yang akan dipelajari, serta mengingatkan 
kedisiplinan peserta kursus mengenai tata tertib 
dan peraturan yang berlaku di LKP Ghanesa. 
Pengkondisian awal menjadi salah satu proses 
awal pembelajaran untuk penyiapan peserta 
didik.  

Proses selanjutnya adalah 
melaksanakan pembelajaran yang dimulai 
dengan apersepsi oleh pendidik di LKP 
Ghanesa. Apersepsi merupakan proses 
pendahuluan sebelum masuk ke dalam materi 
inti pembelajaran. Apersepsi berfungsi untuk 
mempersiapkan peserta didik agar dapat 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik 
(Fadilla et al., 2022). Kegiatan apersepsi adalah 
bagian penting atau inti dari tahap pendahuluan 
dalam proses pembelajaran (Ramdiana, 2020). 
Kegiatan pendahuluan dalam proses 
pembelajaran mensyaratkan pemberian 
apersepsi. 

Proses apersepsi sangat penting untuk 
menumbuhkan pemahaman dasar terkait materi 
yang akan dipelajari (Fitriani, Jatul, et al., 2022). 
Proses yang dilaksanakan pada pembelajaran 
di LKP Ghanesa adalah mengkaitkan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan 
pembelajaran sebelumnya. Pendidik mencoba 
untuk menggali pemahaman pada materi 
sebelumnya dan mengkaitkan dengan materi 
baru. apersepsi yaitu berkaitan dengan langkah 
untuk mengaitkan pengetahuan atau 
pengalaman yang sudah dimiliki peserta didik 
dengan materi yang akan mereka pelajari lebih 
lanjut (Nihayati et al., 2022). Kegiatan ini 
membantu pendidik dalam menyiapkan pendidik 
untuk mengikuti pembelajaran dengan baik, 
dengan memastikan bahwa peserta didik sudah 
siap dan memahami dasar dari materi yang 
akan diajarkan. 
Proses Penyampaian Materi  
 Penyampaian materi pada pelaksanaan 
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pembelajaran merupakan tahapan inti yang 
dilaksanakan oleh pendidik. Sebagaimana yang 
telah disebutkan bahwa proses pembelajaran 
merupakan transfer pengetahuan maka 
terdapat transfer informasi materi. Proses 
pembelajaran dilaksanakan dengan 
menggunakan metode pembelajaran. 
Penggunaan pendekatan dan metode yang 
tepat akan menghasilkan hasil pembelajaran 
yang optimal (Saraka, 2020). Sehingga perlu 
ada pertimbangan metode dalam pelaksanaan 
pembelajaran.  
 Proses pembelajaran di Kursus Bahasa 
Inggris ini menggunakan metode penyampaian 
materi menggunakan ceramah. Metode 
ceramah dilaksanakan untuk memberikan 
pemahaman awal terkait dengan materi yang 
disampaikan (Fauziah et al., 2023). Telah 
dibahas sebelumnya bahwa bahasa inggris 
bukan merupakan bahasa keseharian dari 
masyarakat Indonesia. Sehingga bahasa inggris 
merupakan keterampilan baru oleh karena itu 
diperlukan metode ceramah untuk mengenalkan 
bahasa inggris kepada peserta didik.  
 Pembelajaran juga menggunakan 
metode pembelajaran praktek untuk 
meningkatkan kemampuan berbahasa inggris 
peserta kursus. Metode praktek merupakan 
metode yang menekankan pengalaman belajar 
secara langsung kepada peserta (Lestari et al., 
2022; Yunika et al., 2022). Proses pembelajaran 
yang menekankan pada pengalaman belajar 
seperti praktek akan menjadikan peserta didik 
banyak belajar (Saripah & Shantini, 2016). 
Sehingga peserta memiliki kesempatan untuk 
mencoba dari pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan metode praktek tersebut. Proses 
pembelajaran menggunakan praktek ini seperti 
praktek berbicara dan lain sebagainya.  

Selanjutnya dalam proses 
pembelajaran terdapat tahapan tindak lanjut 
yang dilakukan oleh LKP Ghanesa yaitu dengan 
mengevaluasi secara menyeluruh proses 
pembelajaran sesuai dengan standar capaian 
pembelajaran. Selain itu, tahapan tindak lanjut 
dilakukan dengan mengulang materi dan 
membuka sesi konsultasi terkait kesulitan yang 

dialami oleh peserta kursus dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
KESIMPULAN 
proses pembelajaran merupakan serangkaian 
langkah yang melibatkan transfer pengetahuan 
kepada peserta didik untuk mencapai 
perubahan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran di LKP 
Ghanesa, proses diawali dengan pengkondisian 
awal untuk menyiapkan peserta didik agar siap 
mengikuti pembelajaran, yang mencakup 
absensi, doa, pemberitahuan materi, dan 
pengingat disiplin. Apersepsi, sebagai bagian 
inti dari kegiatan pendahuluan, sangat penting 
untuk mengaitkan pengetahuan yang telah 
dimiliki peserta didik dengan materi yang akan 
dipelajari, membantu mereka memahami dasar 
materi yang akan diajarkan. Selanjutnya, 
penyampaian materi dilakukan melalui metode 
ceramah dan praktek. Metode ceramah 
memberikan pemahaman awal, terutama untuk 
mengenalkan bahasa Inggris sebagai 
keterampilan baru, sedangkan metode praktek 
memberikan kesempatan bagi peserta didik 
untuk belajar langsung melalui pengalaman, 
seperti praktek berbicara. Akhirnya, tahapan 
tindak lanjut dilakukan dengan evaluasi 
menyeluruh dan sesi konsultasi untuk 
mengatasi kesulitan peserta didik, serta 
mengulang materi guna memastikan 
pemahaman yang optimal. Dengan pendekatan 
dan metode yang tepat, proses pembelajaran di 
LKP Ghanesa diharapkan dapat mencapai hasil 
yang maksimal. 
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